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ABSTRAK 

 

PENGARUH FAKTOR FINANSIAL DAN NON FINANSIAL 

TERHADAP ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR)  

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar 

dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) Tahun 2012-2017) 

 

Oleh: 

Jugo Priyono 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI). Variabel yang digunakan adalah ukuran perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas dan proporsi komisaris independen untuk menilai sejauh 
mana variabel-variabel tersebut berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting 

(ISR). Berdasarkan metode purposive sampling dengan periode tahun 2012 
sampai 2017 diperoleh total 60 sampel dari 10 perusahaan. Hasil analisis regresi 
ini menunjukkan bahwa variabel perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan 

proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap indeks Islamic Social 
Reporting (ISR).  

 
Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas, Proporsi 

Komisaris Independen, Islamic Social Reporting. 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF FINANCIAL AND NON FINANCIAL FACTORS INFLUENCE 

OF ISLAMIC SOCIAL REPORTING (ISR)  

(Empirical Studies On The Mining Sector Companies Listed In The Indonesia 

Stock Index Of Sharia (ISSI) In 2012-2017) 

 

By: 

Jugo Priyono 

 

This research aims to analyze the factors that influence against any disclosure of 
Islamic Social Reporting (ISR) mining sector companies listed in the Indonesia 
stock index of Sharia (ISSI). Variable used is the company's size, profitability, 

liquidity and the proportion of independent Commissioner to assess the extent to 
which these variables influence on Islamic Social Reporting (ISR). Based on the 

method of purposive sampling with period in 2012 until 2017 retrieved a total of 
60 samples from 10 companies. The results of this regression analysis show that 
variable company, profitability, liquidity, and the proportion of independent 

Commissioners have no effect against the index of Islamic Social Reporting (ISR). 
 

 
Keywords: Company Size, Profitability, Liquidity, Proportion Of Independent 

Commissioners, Islamic Social Reporting. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu mengenai tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR (Corporate 

Social Responsibility) semakin menjadi sorotan penting dalam beberapa tahun 

terakhir karena konsep CSR merupakan inti dari etika bisnis perusahaan. Tujuan 

utama CSR adalah menjadikan perusahaan bukan hanya pada konsep Single 

Bottom Line (SBL) dalam suatu catatan keuangan perusahaan, tetapi juga pada 

konsep Triple Bottom Line (TBL) yang mencakup aspek keuangan, kehidupan 

sosial serta lingkungan hidup. Kini konsep CSR tidak hanya ada di ekonomi 

konvensional, tetapi juga berkembang dalam ekonomi berbasis Islam. CSR dalam 

Islam erat kaitannya dengan perusahaan yang menjalankan kegiatan perusahaan 

yang sesuai dengan konsep syariah. Accounting and Auditing Organization for 

Islamic Financial Institutions (AAOIFI) menetapkan standar Corporate Social 

Responbility (CSR) yang disesuaikan dengan perspektif Islam, tetapi  standar 

yang ditetapkan oleh AAOIFI belum menyebutkan item-item yang terkait dengan 

Corporate Social Responbility (CSR) yang seharusnya diungkapkan. Standar  

yang ditetapkan oleh AAOIFI kemudian dikembangkan oleh beberapa peneliti dan 

menghasilkan Islamic Social Reporting (ISR). 

Haniffa (2002) mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan dalam 

pelaporan sosial konvensional sehingga ia mengemukakan suatu kerangka 

konseptual ISR berdasarkan ketentuan syariah yang dapat membantu perusahaan 

dalam melakukan pemenuhan kewajiban terhadap Allah SWT dan masyarakat. 

Setiap perusahaan skala besar ataupun kecil yang ada dalam pelaksanaan 
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operasionalnya pasti menimbulkan dampak bagi lingkungan sekitar perusahaan 

tersebut. Oleh karena itu diharapkan perusahaan dapat mengungkapkan Islamic 

Social Reporting lebih luas lagi.  

Pelaporan berkelanjutan di Indonesia saat ini merupakan pelaporan yang 

masih bersifat sukarela. Berbeda dengan pelaporan seperti laporan tahunan 

maupun laporan keuangan yang memang menjadi kewajiban bagi perusahaan 

terutama pada perusahaan yang berstatus publik. Laporan ini sudah menjadi 

perhatian perusahaan di Indonesia sebagai suatu laporan yang mampu 

memberikan pengungkapan untuk elemen dan informasi yang belum tercakup 

baik pada laporan tahunan  maupun laporan keuangan. Namun jika melihat pada 

pada National Center For Sustanbility Reporting (NCSR) perusahaan yang telah 

membuat laporan berkelanjutan (Sustanbility Reporting) telah mengalami 

peningkatan. Sustanbility Reporting merupakan laporan yang diterbitkan 

perusahaan untuk mengungkapkan (disclose) kinerja perusahaan pada aspek 

ekonomi, lingkungan, sosial, masyarakat dan produk perusahaan (seperti konsep 

Triple Bottom Line dan CSR). 

Grafik pertumbuhan jumlah organisasi yang membuat dan melaporan 

Sustanbility Reporting untuk periode pelaporan tahun 2011-2017. 
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Grafik 1.1 

Pertumbuhan Sustanbility Reporting 

 

Sumber: data diperoleh dari National Center For Sustanbility Reporting 

(NCSR) tahun 2018. 

Terkait dengan grafik tersebut terlihat kenaikan jumlah laporan 

Sustanbility Reporting, walaupun pelaporan ini masih bersifat sukarela namun 

organisasi di Indonesia mulai melihat keuntungan yang didapat dengan membuat 

laporan berkelanjutan ini. Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) 

merupakan hal yang  penting karena keberadaan suatu perusahaan seringkali 

diikuti munculnya dampak negatif terhadap lingkungan di sekitar. Dampak ini 

biasanya ditimbulkan oleh kegiatan produksi baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Jika dampak itu tidak segera diatasi dengan baik, dikhawatirkan bisa 

memberikan citra buruk bagi perusahaan. Sementara disisi lain, tujuan utama dari 

setiap perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan (profit), sehingga sudah 

selayaknya bagi setiap perusahaan untuk memperhatikan aspek sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. Selain itu, pentingnya pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) bagi perusahaan yaitu sebagai bentuk akuntablitas kepada Allah SWT dan 

masyarakat serta meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan menyajikan 
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informasi yang relevan dengan memperhatikan kebutuhan spiritual investor 

Muslim atau kepatuhan syariah dalam pengambilan keputusan. Salah satu bentuk 

akuntabilitas dalam prespektif ekonomi Islam adalah pelaporan tanggung jawab 

sosial perusahaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Prinsip syariah dalam 

Islamic Social Reporting menghasilkan aspek-aspek material, moral dan spiritual 

yang menjadi fokus utama dari pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan.  

 Berbagai penelitian yang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan Islamic Social Reporting  menunjukkan hasil yang beragam. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Widiawati dan Raharja (2012) pada perusahaan 

yang terdapat  pada Daftar Efek Syariah (DES)  tahun 2009-2011 menemukan 

bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, tipe industri dan jenis bank 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap ISR pada perusahaan manufaktur, 

perusahaan non-manufaktur, perusahaan yang menggunakan bank syariah maupun 

perusahaan yang tidak menggunakan bank syariah selama tahun 2009-2011. 

Othman dan Rohana (2009) pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam 

Bursa Malaysia menunjukkan hasil bahwa faktor finansial yaitu ukuran 

perusahaan dan profitabilitas secara signifikan mempengaruhi pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR),  sedangkan faktor non finansial berupa ukuran 

dewan direksi muslim secara signifikan mempengaruhi tingkat pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR), akan tetapi jenis industri bukan faktor penting 

yang dapat mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) secara 

signifikan. Penelitian yang dilakukan Nurman (2013); Wulan (2015); Nurul 

(2012); Fajrul dan Fitri (2016) menemukan bahwa variabel ukuran perusahaan, 
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profitabilitas dan ukuran komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

Islamic Social Reporting (ISR). Putri (2014); Raditya (2012); Faricha (2015); 

Karina (2014) menunjukkan bahwa faktor finansial berupa profitabilitas tidak 

berpengaruh dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadan Islamic Social 

Reporting (ISR. Penelitian lainnya dilakukan oleh Faricha (2015); Sudana dan 

Arlindania (2011) menunjukkan hasil bahwa proporsi komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting (ISR). Berbeda dengan  

Mahdalena (2017) yang menemukan bahwa proporsi komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap Islamic Social Reporting (ISR). Sedangkan 

penelitian Astuti (2013) menunjukkan hasil bahwa variabel profitabilitas dan 

likuiditas berpengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting. 

Motivasi penelitian ini dilakukan adalah banyaknya faktor-faktor finansial 

maupun non finansial yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Sosial 

Reporting (ISR) menunjukkan hasil yang beragam dan tidak konsisten. Maka 

dalam penelitian ini mencoba menguji kembali apakah faktor finansial berupa 

ukuran perusahaan, profitabilitas dan likuiditas serta faktor non finansial  proporsi 

komisaris independen adalah faktor-faktor yang dianggap memiliki pengaruh 

signifikan atau tidak terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) di perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2017. Motivasi lain adalah untuk 

mengembangkan penelitian  Widiawati dan Raharja (2012) dengan menggunakan 

Islamic Social Reporting (ISR) sebagai indeks pengungkapan tanggung jawab 
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sosial bagi perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar dalam Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2016 dengan perbedaan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menambahkan variabel independen likuiditas karena 

likuiditas merupakan salah satu rasio keuangan yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

(Sudana, 2011) 

2. Penelitian ini menambahkan variabel proporsi komisaris independen 

karena keberadaan komisaris independen dimaksudkan untuk 

menciptakan iklim yang lebih obyektif, independen, menjaga 

keterbukaan serta mampu memberikan keseimbangan antara kepentingan 

pemegang saham mayoritas dan perlindungan terhadap kepentingan 

pemegang saham minoritas (Setyawati, 2014). 

3. Penelitian ini menghilangkan variabel jenis bank kerana penelitian ini 

tidak hanya dilakukan pada sektor perbankan tetapi dilakukan seluruh 

perusahaan pada sektor keuangan yang sesuai kriteria. 

4. Penelitian ini menghilangkan variabel tipe industri kerena objek 

penelitian ini tidak dilakukakan pada seluruh sektor, tapi hanya 

dilakukakan pada sektor pertambangan. 

5. Objek penelitian ini pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 

pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2012-2017. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan tahun 2012-

2017 yang terdiri dari perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) tahun 2012-2017. Sektor pertambangan dipilih karena 
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merupakan sektor yang strategis dalam proses peningkatan pembangunan 

nasional. Namun seberapapun besarnya kontribusi yang diberikan kepada negara, 

tetap saja tidak maksimal apabila perusahaan tidak manjelankan aktivitas 

bisninsnya sesuai dengan asas syariah dan tidak memberikan kontribusi yang 

nyata, terutama bagi warga disekitar beridirinya perusahaan tersebut. Dan 

dampaknya akan menyebabkan kerusuhan yang tidak menutup kemungkinan 

membuat masyarakat dapat memblokir dan menutup wilayah pertambangan 

tersebut.  

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah terdapat pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Islamic social 

reporting? 

2. Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap Islamic social reporting? 

3. Apakah terdapat pengaruh Likuiditas terhadap Islamic social reporting? 

4. Apakah terdapat pengaruh Proporsi Dewan Komisaris terhadap Islamic social 

reporting? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

islamic social reporting. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap islamic 

social reporting. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap islamic social 

reporting. 
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4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Proporsi Dewan Komisaris 

terhadap islamic social reporting. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Kontribusi Teoritis 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan bagi pihak-pihak lain. 

2. Kontribusi Praktis 

Memberikan manfaat kepada investor, kreditor, analilis, dan pihak 

lainnya yang berkepentingan dalam menilai pengungkapan ISR. 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun secara deskriptif: 

Bab I Pendahuluan 

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Memuat kajian teori yang relevan dengan masalah yang diteliti, penelitian 

terdahulu, dan kerangka pemikiran. 

Bab III Metoda Penelitian 

Berisikan metoda penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian 

ini, yang berisi jenis penelitian, jenis dan sumber data, metoda 

pengumpulan data, objek penelitian, dan teknik analisis data. 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan  

Menyajikan hasil analisis terhadap pengungkapan ISR yang dilakukan 

Bank Syariah Bank Syariah yang terdaftar di BEI . 

 

Bab VI Penutup 

Berisikan simpulan yang dapat diambil, keterbatasa penelitian dan saran 

penulis. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Legitimasi 

Teori Legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan beroperasi dalam 

lingkungan eksternal yang berubah secara konstan dan mereka berusaha 

menyakinkan bahwa perilaku mereka sesuai dengan batas-batas dan norma 

masyarakat (Deegan, 2000). Legitimasi merupakan batasan-batasan terhadap 

norma-norma, nilai-nilai sosial, serta reaksi sehingga diharapkan dapat 

mendorong organisasi berperilaku dengan memperhatikan nilai-nilai sosial di 

lingkungan perusahaan. Gray et al., (1987) pengungkapan CSR merupakan 

bentuk dialog antara perusahaan dengan lingkungan yang lebih luas 

(masyarakat). Haniffa (2002) menjelaskan bahwa teori legitimasi  sangat 

bermanfaat dalam menganalisis perilaku organisasi. Teori legitimasi ini 

dilandasi oleh kontrak sosial yang terjadi antara  perusahaan dengan 

masyarakat, perusahaan dalam beroperasi  menggunakan sumber daya 

ekonomi Burke dan Rodrigues (2006) memberikan penjelasan tentang 

kontrak sosial sebagai berikut:  

a. Hasil akhir (output) yang secara sosial dapat diberikan kepada 

masyarakat luas.  

b. Distribusi manfaat ekonomi, sosial, atau politik kepada kelompok 

sesuai dengan power yang dimiliki.  

 

Menurut Deegan (2000) bentuk eksplisit dari kontrak sosial adalah 

persyaratan legal, sementara bentuk implisitnya adalah:  

10 
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“harapan masyarakat yang tercantum dalam peraturan legal, sementara 

bentuk implisitnya adalah harapan masyarakat yang tidak tercantum 
dalam peraturan legal (uncodified community expectation)”.   

 

2. Syariah Enterprise Theory  

Teori ini dikembangkan dari teori yang sudah ada sebelumnya yaitu 

teori enterprise. Sebelum teori enterprise syariah muncul, sektor syariah 

cenderung menggunakan teori enterprise. Hal tersebut sebagai implikasi 

karena pada teori entitas dan teori propritary terdapat unsur kapitalisme. 

Perbedaan mendasar dari teori enterprise itu sendiri dengan teori yang lain 

adalah pandangan bahwa keberlangsungan perusahaan tidak hanya berpusat 

pada pemilik, namun juga tergantung pada interaksi dari pihak-pihak yang 

berkepentingan. Konsep tersebut yang kemudian diadopsi dalam sektor 

syariah karena konsep syariah melarang beredarnya kekuasaan di antara 

pihak-pihak tertentu (Triyuwono, 2000). 

Teori enterprise melingkupi aspek sosial dan pertanggungjawaban 

yang lebih luas, tetapi masih belum cukup untuk menjelaskan partisipasi 

ekonomi lain yang ada di sektor syariah. Triyuwono (2002) dan Slamet 

(2001) mengajukan konsep enterprise syariah yang memasukkan kepentingan 

pihak partisipan tidak langsung ke dalam lingkup kepentingan pihak 

partisipan secara langsung dalam distribusi nilai tambah. Enterprise teori 

didasari oleh pemikiran bahwa perusahaan mempunyai fungsi sebagai 

institusi sosial yang mempunyai pengaruh ekonomis luas dan kompleks, 

sehingga perusahaan dituntut untuk selalu dapat 

mempertanggungjawabkannya. Mulawarman (2006: 211) mengajukan konsep 
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yang lebih spsisifik terkait dengan teori enterprise, nilai tambah (value 

added) yang memberikan kontribusi dalam laporan keuangan diterjemahkan 

dalam laporan keuangan syariah sebagai shari’ah value added (SVA). SVA 

merupakan pertambahan nilai spiritual yang terjadi secara material (zakka) 

dan telah disucikan secara spiritual (tazkiyah). 

Akuntansi syariah tidak hanya mempunyai akuntabilitas manajemen 

terhadap pemilik perusahaan, tetapi juga sebagai akuntabilitas kepada 

stakeholders dan Tuhan. Enterprise teori kemudian diinternalisasi dengan 

nilai tauhid untuk benar-benar sesuai dengan konsep syariah. Melalui nilai 

tauhid dapat diperoleh legitimasi untuk memasukkan konsep kepemilikan 

dalam Islam, konsep zakat, konsep keadilan ilahi, dan konsep 

pertanggungjawaban (Hafida, 2012). Hal terpenting yang harus mendasari 

setiap penetapan konsep adalah Allah SWT sebagai pencipta dan pemilik 

tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini (Slamet, 2001). Maka 

yang berlaku dalam teori enterprise yaitu Allah SWT sebagai sumber utama 

pemilik, sedangkan sumber daya yang digunakan hanya amanah yang 

menjadi tanggung jawab dari stakeholders. Sumber daya yang telah 

diamanahkan tersebut sebaiknya digunakan dengan cara dan untuk tujuan 

yang sesuai sebagaimana ditetapkan oleh pemberi amanah (QS. Al-Baqarah: 

267). Bentuk pertanggungjawaban yang utama diberikan kepada Allah SWT, 

kemudian didistribusikan kepada manusia dan alam. Kesimpulannya dalam 

teori syariah enterprise distribusi kekayaan atau nilai tambah tidak hanya 

berlaku pada para partisipan yang terkait langsung (pemegang saham, 
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kreditur, karyawan, dan pemerintah), tetapi juga pihak partisipan yang tidak 

terkait secara langsung. 

Secara garis besar dalam teori syariah enterprise terdapat tiga 

stakeholders, yaitu: Tuhan, manusia, dan alam. Tuhan sebagai stakeholder 

yang utama memberikan konsekuensi bahwa akuntansi syariah harus 

dibangun berdasarkan pada aturan dan hukum Tuhan (Hafida, 2012). 

Tindakan nyata yang dapat dilakukan perusahaan yaitu dengan mengeluarkan 

zakat. Perbankan syariah mempunyai pos khusus untuk distribusi 

kesejahteraan yang satu ini. Dengan mengeluarkan zakat maka hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan Hafida (2012) bahwa akuntansi yang dilaksanakan 

berdasar pada aturan Tuhan. Zakat bukan hanya sebagai kewajiban distributif, 

tetapi menjadi poros dari nilai tambah yang dapat dihasilkan laporan 

keuangan syariah (Mulawarman, 2008). Manusia sebagai stakeholder kedua 

merupakan pihak-pihak yang ikut berkontribusi secara langsung maupun 

tidak langsung dalam kegiatan perusahaan, mereka mempunyai hak untuk 

mendapat kesejahteraan dari perusahaan berdasarkan besar kecilnya 

kontribusi yang diberikan. Stakeholder yang terakhir yaitu alam tidak 

membutuhkan distribusi kesejahteraan atau pertanggungjawaban berupa 

materi. Distribusi kesejahteraan yang dapat diterima alam adalah tindakan 

pelestarian, pencegahan pencemaran, dan lainnya (Hafida, 2012). 

Pengungkapan GCG perusahaan biasanya dibarengi dengan pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) yang berisi laporan terkait dengan penanganan 
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dampak lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan atau bentuk 

tanggung jawab lain yang bersifat materiil untuk masyarakat. 

Kasus-kasus yang melibatkan sektor syariah seperti perbankan, 

menunjukkan bahwa mereka masih memusatkan distribusi kesejahteraan 

hanya untuk diri sendiri. Hal tersebut bertentangan dengan konsep syariah 

interprise, dimana para pelaku mengabaikan pertanggungjawabannya 

terhadap pihak tidak terkait, alam, dan Tuhan. Perusahaan yang dapat 

menerapkan konsep syariah interprise dengan benar dapat memberikan 

distribusi kesejahteraan yang akan direspon positif oleh semua pihak, selain 

itu laporan yang disajikan juga lebih terpercaya karena perusahaan telah 

melakukan kewajiban sebagaimana mestinya. 

3. Islamic Social Reporting (ISR) 

Islamic Social Reporting (ISR) adalah standar pelaporan kinerja sosial 

perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah. Tujuan Islamic Social 

Reporting (ISR) adalah sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah SWT dan 

masyarakat. Bentuk akuntabilitas Islamic Social Reporting (ISR) yaitu: 

a. Menyediakan prduk yang halal dan baik. 

b. Memenuhi hak-hak Allah SWT dan masyarakat. 

c. Mengejar keuntungan yang wajar sesuai dengan prinsip Islam. 

d. Mencapai tujuan usaha bisnis. 

e. Menjadi karyawan dan masyarakat. 

f. Memastikan kegiatan usaha yang berkelanjutan secara ekologis. 

g. Menjadikan pekerjaan sebagai bentuk ibadah. 
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Selain itu juga untuk meningkatkan transparansi kegiatan bisnis 

dengan menyajikan informasi yang relevan dengan memperhatikan kebutuhan 

spiritual investor Muslim atau kepatuhan syariah dalam pengambilan 

keputusan. Bentuk transparansi Islamic Social Reporting (ISR) yaitu: 

a. Memberikan informasi mengenai semua kegiatan halal dan haram 

dilakukan. 

b. Memberikan informasi yang relevan mengenai pembiayaan dan 

kebijakan investasi. 

c. Memberikan informasi yang relevan mengenai kebijakan 

karyawan. 

d. Memberikan informasi yang relevan mengenai hubungan dengan 

masyarakat. 

e.  Memberikan informasi yang relevan mengenai penggunaan sumber 

daya dan perlindungan lingkungan. 

Indeks Islamic Social Reporting (ISR) adalah suatu tolak ukur 

pelaksanaan kinerja sosial syariah yang berisi standar Corporate Social 

Responbility (CSR) yang diterapkan oleh AAOIFI yang kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item-item Corporate 

Social Responbility (CSR) yang seharusnya diungkapkan. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR), kebutuhan spiritual para pembuat keputusan Muslim. 

Namun, apa yang sebenarnya mempengaruhi perusahaan untuk 

mengungkapkan Islamic Social Reporting (ISR) belum ditentukan secara 
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empiris. Maka dalam penelitian ini mengindikasi dari segi kinerja keuangan 

yang diwakili oleh faktor finansial dan non finansial. Variabel itu meneliti 

pengaruhnya terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) terkait 

sejauh mana informasi Islam yang dilaporkan oleh emiten syariah dan 

menggunakan Islamic Social Reporting (ISR) sebagai variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan kerangka Islamic Social Reporting (ISR) dengan 

rujukan utama Haniffa dan Rose (2002) yang dimodifikasi dengan item-item 

yang terdapat pada penelitian Othman dan Rohana (2009).   

4. Ukuran Perusahaan 

Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang tersedia 

untuk investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi 

dalam perusahaan tersebut semakin banyak (Siregar dan Utama, 2005). 

Pengungkapan sosial yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis 

bagi perusahaan (Hasibuan dan Rizal, 2001). Dengan mengungkapkan 

kepedulian pada lingkungan melalui pelaporan keuangan, maka perusahaan 

dalam jangka waktu panjang bisa terhindar dari biaya yang sangat besar 

akibat dari tuntutan masyarakat. Selain itu, perusahaan yang berukuran lebih 

besar cenderung memiliki public demand terhadap informasi yang lebih 

tinggi dibanding perusahaan yang berukuran lebih kecil. Sembiring (2005) 

menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar mungkin akan memiliki 

pemegang saham yang memperhatikan program sosial yang dibuat 

perusahaan dalam laporan tahunan, yang merupakan media untuk 

menyebarkan informasi tentang tanggung jawab sosial keuangan perusahaan. 



17 
 

 

Ayu (2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak hanya 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pengungkapan sukarela, 

melainkan juga terhadap tingkat pengungkapan wajib. Adanya dugaan bahwa 

perusahaan yang kecil akan mengungkapkan lebih rendah kualitasnya 

dibandingkan dengan perusahaan besar, menurut Hasibuan dan Rizal (2001). 

Hal ini karena perusahaan ketiadaan sumber daya dan dana yang cukup besar 

dalam laporan tahunan. Seorang menajeman khawatir apabila dengan adanya 

pengungkapan yang lebih banyak akan membahayakan posisi perusahaan 

terhadap kompetitor lain. Ketersediaan sumber daya dan dana membuat 

perusahaan merasa perlu membiayai penyediaan informasi untuk 

pertanggungjawaban sosialnya. 

5. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Profitabilitas juga di gambarkan sebagai prestasi dari sebuah perusahaan 

karena profitabilitas dapat digunakan sebagai bahan evaluasi atas evektifitas 

pengelolan suatu badan usaha. Suatu perusahaan harus berada dalam keadaan 

yang menguntungkan, tanpa adanya keuntungan maka, perusahaan sulit untuk 

melanjutkan usahanya. Jadi perhitungan profitabilitas dimaksudkan untuk 

mengetahui sampai seberapa jauh manajemen perusahaan mengendalikan 

usaha secara efisien. 

Hubungan antara pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

dan profitabilitas perusahaan telah diyakini mencerminkan pandangan bahwa 
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reaksi sosial memerlukan gaya manajerial yang dilakukan oleh pihak 

manajemen untuk membuat suatu perusahaan memperoleh keuntungan 

(Sembiring, 2005). Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

merupakan cerminan suatu pendekatan manajemen dalam mengahadapi 

lingkungan yang dinamis dan multi dimensional serta kemampuan untuk 

mempertemukan tekanan sosial dengan reaksi kebutuhan masyarakat. Dengan 

demikian, keterampilan manajemen perlu dipertimbangkan untuk survive 

dalam lingkungan perusahaan masa kini (Hasibuan, 2001). Fajrul, Fitri (2016) 

menyatakan bahwa profitabilitas merupakan faktor yang memberikan 

kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan 

informasi sosial. 

6. Likuiditas  

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenui 

kewajiban jangka pendeknya. Menurut Wallance dan Naser (1994) 

berpendapat bahwa likuiditas adalah faktor penting dalam evaluasi 

perusahaan oleh pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditur dan 

pemerintah setempat. Penelitian yang dilakukan oleh Badjuri (2011) 

menyimpulkan bahwa perusahaan dengan rasio likuiditas rendah perlu 

memberikan informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan lemahnya kinerja 

dibanding perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang tinggi. 

Likuiditas merupakan salah satu kinerja yang sering dijadikan tolok ukur 
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investor dalam menilai perusahaan. Manajemen perusahaan lebih tahu 

mengenai kinerja internal perusahaan, sedangkan investor hanya melihat hasil 

akhir (rasio rasio keuangan) sehingga ketika likuiditasnya rendah maka 

investor akan cenderung memberi nilai yang rendah pada perusahaan bahkan 

bisa mencabut investasinya sehingga perusahaan berusaha mengurangi 

asimetri informasi salah satunya dengan cara melakukan pengungkapan 

tanggung jawab sosial. Informasi ini terkait dengan keberlangsungan hidup 

jangka panjang perusahaan sehingga diharapkan dengan adanya 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang banyak ketika likuiditas rendah 

investor tetap mempertahankan investasinya dengan dengan asumsi 

perusahaan memiliki nilai sustainability yang didapat atas informasi 

pengungkapan tanggung jawab sosial tersebut. 

7. Proporsi Komisaris Independen 

Proporsi anggota independen dalam dewan komisaris dapat dikatakan 

sebagai indikator independensi dewan dari manajemen. Kehadiran komisaris 

independen dalam dewan komisaris dapat meningkatkan kualitas aktivitas 

pengawasan dalam perusahaan, karena mereka tidak terafiliasi dengan 

perusahaan sebagai karyawan, dan hal ini merupakan keterwakilan 

independen dari kepentingan shareholders (Sudana dan Arlindania 2011). 

Menurut Made et al., (2015) pihak independen merupakan pihak di luar 

perusahaan yang tidak memiliki hubungan usaha, hubungan keluarga, dan 

hubungan afiliasi dengan perusahaan, komisaris, direksi, dan pemegang 

saham utama perusahaan, dan mampu memberikan pendapat profesional 
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secara bebas sesuai dengan etika profesionalnya, tanpa memihak kepada 

siapapun karena tidak adanya benturan kepentingan. Secara lebih rinci 

komisaris independen didefinisikan sebagai anggota dewan komisaris yang 

tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan 

pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 

lainnya yang dapat memengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen 

atau bertidak semata-mata demi kepentingan perusahaan. 

B. Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1  

Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

1. Widiawati 

dan 
Raharja 
(2012) 

Ukuran 

perusahaan, 
profitabilitas, 
tipe industri, 

jenis bank, 
islamic social 

reporting 

Penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan 

yang lebih besar (total aset) memiliki 
kecenderungan untuk mengungkapkan ISR lebih 
luas dibandingkan perusahaan yang lebih kecil, 

perusahaan yang berada pada posisi yang 
menguntungkan akan cenderung 

mengungkapkan ISR lebih luas dibandingkan 
perusahaan yang mengalami kerugian dan  
perusahaan yang menggunakan jenis bank 

syariah dalam penelitian ini telah 
mengungkapkan ISR yang lebih luas 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 
menggunakan jenis bank syariah. 

2. Anggraeni 
(2015) 

Size, 
profitabilitas, 

leverage, jenis 
industri, 
ukuran dewan 

komisaris dan 
islamic social 

reporting 

Perusahaan yang berukuran besar cenderung 
memiliki pengungkapan informasi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 
berukuran lebih kecil, profitabilitas yang tinggi 
akan cenderung lebih rendah dalam melakukan 

pengungkapan ISR, dewan komisaris yang lebih 
banyak justru cenderung akan lebih rendah 

dalam melakukan pengungkapan ISR, semakin 
banyak perusahaan yang masuk dalam kategori 
high profile, maka tingkat pengungkapan ISR 

akan semakin lebih tinggi dan leverage yang 
tinggi akan cenderung lebih rendah dalam 

melakukan pengungkapan ISR. 
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Sumber: jurnal penelitian terdahulu, 2018 

 

C. Perumusan Hipottesis 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Islamic Social Reporting 

Berdasarkan teori Teori Legitimasi perusahaan besar melakukan 

aktivitas yang lebih banyak sehingga memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap masyarakat dan memiliki lebih banyak pemegang saham yang punya 

perhatian terhadap program sosial yang dilakukan perusahaan dan laporan 

tahunan merupakan alat yang efisien untuk mengkomunikasikan informasi 

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 

3.  Astuti 
(2013) 

Likuiditas dan 
islamic social 
reporting 

Perusahaan dengan rasio likuiditas rendah 
cenderung memberikan informasi yang lebih 
rinci untuk menjelaskan lemahnya kinerja 

dibanding perusahaan yang mempunyai rasio 
likuiditas yang tinggi. 

4.  Fajrul dan 
Fitri 

(2016) 

Profitabilitas, 
jenis industri, 
kinerja 

lingkungan 
hidup, ukuran 

perusahaan 
dan corporate 
social 

responbility 

Perusahaan yang berada pada posisi yang 
menguntungkan akan cenderung 
mengungkapkan ISR lebih luas dibandingkan 

perusahaan yang mengalami kerugian 
perusahaan yang berukuran besar cenderung 

memiliki pengungkapan informasi yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang 
berukuran lebih kecil dan semakin banyak 

perusahaan yang masuk dalam kategori high 
profile, maka tingkat pengungkapan ISR akan 

semakin lebih tinggi. 
5. Faricha 

Nurul 

(2015) 

Proporsi 
komisaris 

independen, 
ukuran 

perusahaan, 
profitabilitas, 
umur 

perusahaan 
dan islamic 

social 
reporting 

Perusahaan yang memiliki komisaris independen 
akan cenderung lebih besar mengungkapkan ISR 

lebih besar,  perusahaan yang berukuran besar 
cenderung memiliki pengungkapan informasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perusahaan yang berukuran lebih kecil dan 
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 

tidak mempengaruhi terhadap pengungkapan 
ISR. 
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ini. Dengan mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui pelaporan 

keuangan maka perusahaan dalam jangka waktu panjang bisa terhindar dari 

biaya yang sangat besar akibat dari tuntutan masyarakat, dengan demikian 

perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. 

Hasil penelitian Widiawati dan Raharja (2012) menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap islamic social reporting. 

Hasil yang sama juga diperoleh Anggraeni (2015); Nurul (2012); Karina 

(2014); Fajrul dan Fitri (2016) dimana ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap islamic social reporting. Perusahaan yang berukuran lebih besar 

cenderung memiliki public demand terhadap informasi yang lebih tinggi 

dibanding perusahaan yang berukuran lebih kecil. Banyaknya pemegang 

saham menandakan jika perusahaan tersebut memerlukan lebih banyak 

pengungkapan yang dikarenakan adanya tuntutan dari para pemegang saham 

dan para analisis pasar modal (Ayu, 2010). Adanya dugaan bahwa perusahaan 

yang kecil akan mengungkapkan lebih rendah kualitasnya dibandingkan 

dengan perusahaan besar, menurut Hasibuan (2001). Hal ini karena 

perusahaan ketiadaan sumber daya dan dana yang cukup besar dalam laporan 

tahunan. Pada praktiknya semakin besar ukuran perusahaan, biasanya 

informasi yang tersedia untuk investor dalam pengambilan keputusan 

sehubungan dengan investasi dalam perusahaan tersebut semakin banyak dan 

perusahaan yang besar cenderung mempunyai biaya politis yang lebih besar 
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dibandingkan dengan perusahaan kecil. Berdasarkan dari uraian atas dapat 

dikembangkan dalam hipotesis sebagai berikut: 

H1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap  Islamic Social 

Reporting 

 

2. Pengaruh Profitabilitas dan Islamic Social Reporting 

Sembiring (2005) menyatakan bahwa berdasarkan Teori Legitimasi, 

ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi, perusahaan (manajemen) 

menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat menganggu informasi 

tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat 

profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca 

good news kinerja perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan 

demikian investor akan berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Penelitian Widiawati dan Raharja (2012); Fajrul dan Fitri (2016 ); 

Nurul (2012) dan Anggraeni (2015) menemukan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap islamic social reporting. Namun Karina (2014) 

dan Faricha (2015) berdasarkan hasil penelitiannya menyatakan profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap islamic social reporting. Gray et al., (1987) 

menyatakan bahwa profitabilitas merupakan faktor yang memberikan 

kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan 

informasi sosial.   

Pada dasarnya perusahaan yang berada pada posisi menguntungkan 

akan cenderung melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas dalam 
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laporan tahunannya. Perusahaan dengan profit yang lebih tinggi memiliki 

kecenderungan untuk melakukan intervensi kebijkan. Oleh karena itu, 

perusahaan tersebut akan terdorong untuk mengungkapkan informasi yang 

lebih rinci dalam laporan tahunan mereka dalam rangka mengurangi biaya 

politik dan menunjukkan kinerja keuangan kepada publik. Penelitian ini 

menduga bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang lebih tinggi akan 

melakukan ISR secara lebih luas. Berdasarkan dari uraian atas dapat 

dikembangkan dalam hipotesis sebagai berikut: 

H2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting 

 
3. Pengaruh Likuiditas dan Islamic Social Reporting 

Menurut Syariah Enterprise Theory perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun juga harus memberi 

manfaat bagi para stakeholdersnya. Sehingga setiap aktivitas perusahaan 

adalah untuk mencari dukungan stakeholders (Gray et al., 1987). Likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk memenui kewajiban jangka 

pendeknya. Menurut Wallance dan Naser (1994) berpendapat bahwa 

likuiditas adalah faktor penting dalam evaluasi perusahaan oleh pihak yang 

berkepentingan seperti investor, kreditur dan pemerintah setempat.  

Penelitian mengenai likuiditas terhadap pengungkapan ISR dilakukan 

oleh Astuti (2013) yang memberikan hasil bahwa likuiditas yang diukur 

dengan proxy current ratio berpengaruh terhadap pegungkapan ISR. 

Sedangkan penelitian Nadlifiyah dan laila (2015) mengungkapkan bawha 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap ISR. 
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Likuiditas merupakan salah satu kinerja yang sering dijadikan tolok 

ukur investor dalam menilai perusahaan sehingga ketika likuiditasnya rendah 

maka investor akan cenderung memberi nilai yang rendah pada perusahaan 

bahkan bisa mencabut investasinya sehingga perusahaan berusaha 

mengurangi asimetri informasi salah satunya dengan cara melakukan 

pengungkapan tanggung jawab sosial. Informasi ini terkait dengan 

keberlangsungan hidup jangka panjang perusahaan sehingga diharapkan 

dengan adanya pengungkapan tanggung jawab sosial yang banyak ketika 

likuiditas rendah investor tetap mempertahankan investasinya dengan dengan 

asumsi perusahaan memiliki nilai sustainability yang didapat atas informasi 

pengungkapan tanggung jawab sosial tersebut. Berdasarkan dari uraian atas 

dapat dikembangkan dalam hipotesis sebagai berikut: 

H2. Likuiditas berpengaruh positif terhadap Islamic Social Reporting 

 

4. Pengaruh Proporsi Komisaris Independen dan Islamic Social Reporting 

Menurut Syariah Enterprise Theory komposisi dewan komisaris 

independen juga berpengaruh sebagai pemantau manajemen dalam 

mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. Dewan komisaris yang 

berasal dari luar perusahaan akan dipandang lebih baik karena pihak luar akan 

menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan perusahaan secara lebih 

objektif dibanding perusahaan yang memilki susunan dewan komisaris yang 

hanya berasal dari dalam perusahaan. Semakin banyak dewan komisaris 

independen dalam perusahaan maka semakin banyak kontribusi dan saran 
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kepada pihak manajemen untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial 

perusahaannya yang lebih luas.. 

Penelitian  Cerbioni dan Parbonetti (2007) menemukan bahwa 

proporsi komisaris independen berpengaruh positif pada pengungkapan 

islamic social reporting dan Mahdalena (2017) menemukan bahwa proporsi 

komisaris independen berpengaruh positif terhadap Corporate social 

responsibility berdasarkan indeks islamic social reporting. Jumlah komisaris 

independen harus dapat menjamin agar mekanisme pengawasan berjalan 

secara efektif dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Oleh karena 

itu, komposisi dewan komisaris independen juga berpengaruh sebagai 

pemantau manajemen dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Pada dasarnya perusahaan yang memiliki dewan komisaris yang 

lebih banyak justru cenderung akan lebih rendah dalam melakukan 

pengungkapan tanggung jawab sosialnya, hal ini mungkin dikarenakan 

banyaknya dewan komisaris akan lebih banyak penambahan-penambahan 

tekanan yang terkait kebijakan perusahaan. Selain itu juga memungkinkan 

adanya unsur kepentingan pribadi dari setiap orang. Sehingga semakin sedikit 

jumlah dewan komisaris, akan semakin tinggi tingkat pengungkapan islamic 

social reporting perusahaan. Berdasarkan dari uraian atas dapat 

dikembangkan dalam hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Proporsi komisaris independen  berpengaruh positif pada Islamic 

Social Reporting. 
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D. Model Penelitian 
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BAB III  

METODA PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

dokumenter, yaitu laporan tahunan selama tahun 2012-2017 dari perusahaan 

sektor pertambangan yang terdapat pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

berupa laporan tahunan tahun 2012-2017, karena pada tahun tersebut terjadi 

peningkatan yang signifikan jumlah perusahaan yang terdaftar dalam Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) tetapi peningkatan signifikan itu tidak terjadi 

pada perusahaan yang melaporkan Sustanbility Reporting. 

B. Populasi dan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metoda probability sampling 

teknik purpossive sampling dengan kriteria perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang mempublikasikan 

laporan tahunan per 31 Desember tahun 2012-2017. Melalui teknik tersebut 

diperoleh sampel 10 perusahaan dari 11 total populasi, 1 perusahaan tidak 

memenuhi persyaratan sampel karena pelaporan selama rentan periode yang 

diteliti tidak lengkap. Sampel diambil dengan probability sampling teknik 

purposive sampling untuk menghindari pemilihan sampel yang tidak mempunyai 

informasi lengkap terkait dengan data yang dibutuhkan untuk penelitian, 

sehingga tidak menimbulkan bias pada hasil penelitian. 
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C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependen 

a. Islamic Social Reporting (ISR) 

Islamic Social Reporting merupakan variabel dependen yang diukur 

dengan indeks ISR dari masing-masing perusahaan setiap tahun. Nilai 

indeks tersebut diperoleh dengan metode content analysis pada laporan 

tahunan perusahaan. Metode content analysis merupakan teknik analisis 

berbentuk dokumen dan teks yang berupaya menguantifikasi isi menurut 

kategori (indeks) yang sudah ditetapkan, dengan cara sistematis dan dapat 

diulang-ulang. Indeks yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks 

ISR tanpa pembobotan. Indeks ISR dalam penelitian ini terdiri dari 5 tema 

sesuai dengan penelitian Haniffa (2002). 

Masing-masing item pengungkapan memiliki nilai 1 atau 0. Nilai 1 

akan diberikan apabila item pada ISR terdapat dalam data perusahaan dan 

nilai 0 akan diberikan apabila sebaliknya. Nilai-nilai tersebut kemudian 

dijumlahkan baik menurut masing-masing tema maupun secara 

keseluruhan. Sehingga nilai terbesar adalah 5 dan nilai terkecil adalah 0 

untuk setiap perusahaan dalam setiap tahun. Variabel dependen ini diberi 

simbol ISR. Berikut rumus untuk menghitung besarnya disclosure level 

setelah scoring pada indeks ISR selesai dilakukan. 

𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑙 (𝐷𝐿) =
Jumlah 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 yang dipenuhi

Jumlah skor maksimum
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2. Variabel Independen 

a. Ukuran Perusahaan 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan yang diproksi dengan Ln 

total aset sesuai penelitian Widiawati dan Raharja (2015). Penelitian ini 

menggunakan proxy total aset yang diperoleh dari laporan posisi keuangan 

pada akhir periode dalam laporan tahunan perusahaan. Penelitian Cooke 

(1992), Owusu dan Ansah (1998), Ho dan Wong (2001) juga telah 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan proxy total aset memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap tingkat pengungkapan wajib maupun sukarela.  Variabel ukuran 

perusahaan ini menggunakan satuan mata uang Rupiah dan diberi simbol 

UP. 

b. Profitabilitas 

Profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan  ROA, ROE, 

ROCA, laba per saham, dividen dalam suatu periode, marjin keuntungan, 

tingkat pengembalian, dan lain-lain (Raditya dan Amilia, 2012). 

Profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Return On Equity. Karena ROE  menunjukkan kinerja keuangan 

perusahaan sehingga semakin tinggi ROE maka semakin baik kinerja 

keuangan yang memungkinkan perusahaan melakukanpengungkapan 

tanggung jawab sosial yang lebih luas.  

𝑅𝑂𝐸 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
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Variabel profitabilitas ini menggunakan satuan mata uang Rupiah 

dan diberi simbol dengan PROFIT (PROF). 

c. Likuiditas 

Likuiditas dapat diukur dengan current ratio, cast ratio dan quick 

ratio. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti (2013) 

menemukan bahwa likuiditas dengan current ratio memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ISR. Maka dari itu dalam penelitian ini variabel 

likuiditas menggunakan current ratio (CR). 

CR =
Aset Lancar

Hutang Lancar
 

Variabel likuiditas ini menggunakan satuan mata uang Rupiah dan 

diberi simbol L.  

d. Proporsi Komisaris Independen  

Proporsi komisaris independen dihitung dengan membandingkan 

jumlah komisaris independen dengan jumlah seluruh anggota dewan 

komisaris. Pengukuran ini mengacu pada penelitian Kusumastuti et al., 

(2006) dan sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh Bursa Efek 

Indonesia. 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =
Jumlah  anggota  komisaris independen

Total  anggota dewan komisaris
  

Variabel Proporsi Komisaris Independen ini diberi simbol dengan 

PKI. 
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D. Metoda Analisis Data 

1.  Statistik Deskriptif  

Merupakan statistik yang menggambarkan fenomena atau karakteristik 

dari data, yaitu karakteristik distribusinya. Statistik ini menyediakan nilai 

frekuensi, pengukuran tendensi pusat, dispersi dan pengukuran bentuk. 

Pengukuran tendensi pusat mengukur nilai-nilai mean, median, dan mode.  

2.  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi 

dengan normal atau tidak. Analisis parametrik seperti regresi linier 

mensyaratkan bahwa data harus terdistribusi dengan normal. Penelitian ini 

menggunakan teknik uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

(K-S). Data yang memenuhi pengujian ini menunjukkan bahwa data dapat 

mewakili populasi karena populasi selalu dianggap normal. Jika hasil 

pengujian menunjukkan bahwa data tidak normal maka data belum dapat 

diolah untuk analisis lebih lanjut karena belum dapat menggambarkan 

kondisi yang sebenarnya dalam populasi.  

b. Uji Multikolinearitas  

Multikolinieraitas adalah kondisi dimana dua variabel atau lebih 

mempunyai hubungan linier yang hampir sempurna. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabelnya. Data tidak 

mempunyai korelasi jika nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang 



33 
 

 

dari 10. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 

model regresi terdapat beberapa cara (Ghozali, 2009: 95), yaitu:  

1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi modelregresi empiris 

yang tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 

banyak yang tidak signiikan mempengaruhi variabel independen. 

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 

antar variabel ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 

0,90), maka hal ini mengindikasi adanya multikolinearitas. 

Multikolinear dapat disebabkan adanaya efek kombinasi dua atau 

lebih variabel independen.  

3) Multikol dapat juga dilihat dari nilai toleransi dan variance 

inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Artinya nilai tolerance yang rendah sama 

dengan nilai VIF yang tinggi.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Pengujian menggunakan uji Glejser dengan dasar 

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  
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1) Jika ada nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedasitas.  

2) Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 

heteroskedasitas.  

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1. Jika terdapat korelasi maka disebut problem 

autokorelasi. Penyebab autokorelasi antara lain karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini sering 

ditemukan pada data time series dan crossection. Autokorelasi berarti 

bahwa adanya korelasi antara anggota sampel yang diurutkan berdasarkan 

satuan waktu. Untuk mendianogsa adannya tidaknya Autokorelasi pada 

suatu model regresi, maka dilakukan dengan pengujian terhadap Uji 

Durbin Watson (Uji DW). Kriteria ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat 

dalam gambar berikut (Ghozali, 2009): 

 Ragu-ragu  Ragu-ragu   

    dL  du  2   (4-dL) (4-du) 

1) Batas atas (du) < DW < (d – du), maka koefisien autokorelasi 

sr=0, yang berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif.  
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2) Nilai DW (batas atas atau Lower dond (dl), maka koefisien 

autokorelasi > 0, ada autokorelasi positif.  

3) Nilai DW > (4 – dl), maka ada autokorelasi negatif.  

4) Nilai du <DW< dl atau (4 – du) < DW < (4 – dl), tidak dapat 

disimpulkan.  

Jika hasil analisis terdapat autokorelasi, untuk mengobati dengan cara:  

1) Menentukan autokorelasi yang terjadi merupakan pure 

autocorrelation dan bukan karena kesalahan spesifik model 

regresi. Pola residual dapat terjadi karena adanya kesalahan 

spesifik model yaitu ada variabel penting yang tidak dimasukkan 

kedalam model atau dapat juga karena bentuk fungsi persamaan 

regresi tidak benar.  

2) Jika terjadi pure autocorrelation, maka solusi autokorelasi adalah 

dengan mentransformasikan model awal menjadi model 

difference.  

E. Analisis Data  

1. Persamaan Regresi  

Data dianalisis menggunakan teknik regresi linier dengan analisis 

regresi sederhana. Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

𝐼𝑆𝑅 = 𝛼 + 𝛽1𝑈𝑃 + 𝛽2𝑃𝑅𝑂𝐹 + 𝛽3𝐿 + 𝛽4𝑃𝐾𝐼 + 𝑒 
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Keterangan:  

Y  = Disclosure Level  

α   = Konstanta  

β  = Koefisien Regresi  

UP = Ukuran Perusahaan 

PROF = Profitabilitas 

L  = Likuiditas 

PKI = Proporsi Komisaris Independen  

2. Koefisien Deterrminasi (Uji R2)  

Menurut Ghozali (2009) koefisien determinasi (R²) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai (R²) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif 

rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 

sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya mempunyai nilai 

koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan 

koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka 

R² pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti 

menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi 
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mana model regresi terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik 

atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model.  

Nilai Adjusted R² dalam kenyataannya dapat bernilai negatif, 

walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003) 

jika dalam uji empiris didapat nilai Adjusted R² negatif, maka njilai Adjusted 

R² dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R² = 1, maka Adjusted 

R² = R² = 1 sedangkan jika nilai R² = 0, maka Adjusted R² = (1-k)/(n-k). Jika 

k > 1, maka Adjusted R² akan bernilai negatif. Jika koefisien (R²) semakin 

besar (mendekati satu) menunjukkan semakin baik kemampuan variabel 

independen menjelaskan variabel dependen, sebaliknya jika R² semakin kecil 

(mendekati nol) maka, dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen kecil. Hal ini berarti model variabel independen 

yang digunakan untuk menerangkan variabel dependen adalah tidak kuat 

(Ghozali, 2013:97-98).  

3. Uji Goodness of Fit Test (Uji F)  

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013:98). Hal ini data dilakukan dengan 

cara membandingkan antara nilai F hitung hasil regresi dengan F tabel. 

Apabila F hitung lebih besar dari F tabel dapat dikatakan bahwa paling tidak 

ada satu koefisien regresi yang signifikan secara statistik. Selain itu juga 

dapat dilakukan dengan membandingkan probabilitas statistik F dengan 

tingkat signifikasi (α) 0,05.  
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Kesimpulan pengujian:  

1) Jika nilai signifikasi (α) lebih besar dari 0,05 maka model regresi yang 

digunakan telah fit atau sesuai.  

2) Jika nilai signifikansi (α) lebih kecil dari 0,05 maka model regresi 

yang digunakan belum fit atau tidak sesuai.  

4. Uji t 

Uji t adalah pengujian secara statistik untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel 

dependent. Signifikasi Uji t bisa dilakukan dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan t tabel dengan menggunkan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria 

yang digunakan sebagai dasar perbandingan sebagai berikut: 

1) Apabila t hitung ≥ t tabel, maka Ha diterima, berarti ada pengaruh 

yang nyata antara variabel bebas terhadap variabel terkat secara 

individual.  

2) Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima, berarti tidak ada 

pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat secara 

individual.  

  

 

 

 

Gambar 3.1 

Daerah Penerimaan dan penolakan Ho 

Ho tidak 

dapat ditolak 
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BAB V 

 KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor finansial yaitu 

ukuran perusahaan profitabilitas dan likuiditas   dan faktor non finansial berupa 

proposi komisaris independen terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR). Berdasarkan pada hasil hipotesis dan analisis regresi yang telah 

dilakukan, menunjukkan jika ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

Islamic Social Reporting (ISR) karena bidang pergerakan perusahaan sampel 

yang belum menerapkan prinsip syariah sehingga perusahaan dengan ukuran 

yang besar tidak menjamin perusahaan akan mengungkapkan informasi sesuai 

indeks Islamic Social Reporting (ISR). Variabel independen lain yaitu 

profitabilitas, likuiditas dan proporsi komisaris independen juga tidak 

berpengaruh terhadap Islamic Social Reporting (ISR). Secara keseluruhan 

variable-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap nilai indeks Islamic Social Reporting (ISR) yang dicapai 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sampel masih 

menggunakan acuan pengungkapan secara umum dibanding pengungkapan 

secara islami sesuai Islamic Social Reporting (ISR), meskipun telah terdaftar 

dalam Indeks Saham Syariah Indonesia. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Indeks ISR sebagai variabel non finansial hanya dijelaskan oleh satu 

variabel non finansial lainnya.  

56 
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2. Pengumpulan data yang kurang  relevan karena  sampel penelitian ini 

hanya pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). 

3. Penggunaan item-item pengungkapan pada indeks ISR yang terbatas pada 

indeks ISR milik Haniffa dan Othman saja tanpa adanya penambahan item 

pengungkapan baru dari peneliti. 

C. Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel non finansial 

yang dapat diukur secara akurat dalam melakukan pengukuran ISR. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih 

sesuai dengan asas syariah. 

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan item-item pengungkapan 

indeks ISR secara komprehensif dengan memperhatikan kondisi dan 

karakteristik di Indonesia. 
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